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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian yang sudah dilakukan pada

bulan Mei 2024, menggunakan data sekunder berupa rekam medis pasien operasi

katarak di RSU Aghisna Medika Kroya pada periode bulan Januari sampai

Desember 2023 sebanyak 141. Hasil penelitian kemudian dianalisis

menggunakan analisis univariat dan hasilnya berupa tabel dan naratif.

A. Gambaran Pasien Operasi Katarak Berdasarkan Usia

Ditribusi frekuensi pasien operasi katarak berdasarkan usia di RSU

Aghisna Medika Kroya dapat dideskripsikan sebagai berikut:

Tabel 4.1
Ditribusi Frekuensi Pasien Operasi Katarak Berdasarkan

Usia di RSUAghisna Medika Kroya
Usia Jumlah (n) Presentase (%)

1. 36-45 tahun (Dewasa akhir) 4 2,84

2. 46-55 tahun (Lansia awal) 14 9,93

3. 56-65 tahun (Lansia akhir) 49 34,75

4. > 65 tahun (Manula) 74 52,48

Total 141 100

Sumber: Rekam Medik RSUAghisna Medika Kroya 2023

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa pasien operasi katarak

sebagian besar berusia > 65 tahun (manula) sebanyak 74 orang (52,48%), dan

sebagian kecil berusia 36-45 tahun (dewasa akhir) sebanyak 4 orang (2,84%).

B. Karakteristik Pasien Operasi Katarak Berdasarkan Jenis Kelamin

Ditribusi frekuensi pasien operasi katarak berdasarkan jenis kelamin di

RSUAghisna Medika Kroya dapat dideskripsikan sebagai berikut :
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Tabel 4.2
Ditribusi Frekuensi Pasien Operasi Katarak Berdasarkan Jenis

Kelamin di RSUAghisna Medika Kroya
Jenis Kelamin Jumlah (n) Presentase (%)

1. Perempuan 78 55,3

2. Laki-laki 63 44,7

Total 141 100

Sumber: Rekam Medik RSUAghisna Medika Kroya 2023

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa sebagian besar pasien

operasi katarak berjenis kelamin perempuan sebanyak 78 orang (55,3%).

C. Karakteristik Pasien Operasi Katarak Berdasarkan Riwayat Penyakit

Diabetes Mellitus

Ditribusi frekuensi pasien operasi katarak berdasarkan riwayat penyakit

Diabetes Mellitus di RSUAghisna Medika Kroya dapat dideskripsikan sebagai

berikut :

Tabel 4.3
Ditribusi Frekuensi Pasien Operasi Katarak Berdasarkan Riwayat

Penyakit Diabetes Mellitus di RSUAghisna Medika Kroya
Riwayat Penyakit Jumlah (n) Presentase (%)

1.DM 20 14,18

2.Non-DM 121 85,82

Total 141 100

Sumber: Rekam Medik RSUAghisna Medika Kroya 2023

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa pasien operasi katarak

sebagian besar tidak mempunyai riwayat penyakit Diabetes Mellitus

sebanyak 121 orang (85,82%).

D. Karakteristik Pasien Operasi Katarak Berdasarkan Hasil Visus

Ditribusi frekuensi pasien operasi katarak berdasarkan hasil visus di RSU

Aghisna Medika Kroya dapat dideskripsikan sebagai berikut :
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Tabel 4.4
Ditribusi Frekuensi Pasien Operasi Katarak Berdasarkan

Hasil Visus di RSUAghisna Medika Kroya

Hasil Visus Jumlah (n) Presentase (%)
1. <6/18 - ≥3/60 Gangguan
penglihatan sedang-berat

60 42,56

2. <3/60 Kebutaan 81 57,44
Total 141 100

Sumber: Rekam Medik RSUAghisna Medika Kroya 2023

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa pasien operasi katarak

sebagian besar hasil visusnya adalah >3/60 (kebutaan) sebanyak 81 orang

(57,44%).

E. Karakteristik Pasien Operasi Katarak Berdasarkan Lateralisasi

Ditribusi frekuensi pasien operasi katarak berdasarkan lateralisasi di

RSUAghisna Medika Kroya dapat dideskripsikan sebagai berikut :

Tabel 4.4
Karakteristik Pasien Operasi Katarak Berdasarkan Lateralisasi

di RSUAghisna Medika Kroya

Lateralisasi Jumlah (n) Presentase (%)
1. OD 49 34,75
2.OS 31 21,99
3.ODS 61 43,26

Total 141 100
Sumber: Rekam Medik RSUAghisna Medika Kroya 2023

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa paling banyak lateralisasi

pasien operasi katarak masuk kategori okuli dextra sinistra (ODS) sebanyak

61 orang (43,26%), dan sebagian kecil kategori okuli sinistra (OS) sebanyak

31 orang (21,99%).


